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Menulis sering diperbincangkan, baik kalangan guru
maupun kalangan masyarakat luas., Sebab, menulis merupakan

sarana ekSprasi yang abadi dalam perkomunikasian modern.

Dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa Indonesia,
Badudu (1985:71) berpendapat bahwa tujuan sebenarnya penga-
Jaran bahasa indonesia ialah menjadikan murid tcrampil ber-
bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan. Tujuan ini me-—
rupakan salah satu tujuan akademis yang sesuai dengan ke-
butuhan murid sebagai insan akadewmis maupun calon praktisi
di‘dalam masyarakat yang butul modernisasi.

Di dalum proses akademisnya, wurid berhadapan denzgan
berbagai tuntutan untuk menulis; sedangkan di dalam proses
bermasyarakat ia merupakan calon praktisi yang harus meme-
nuhi tuntutan modernisasi dan lapangan kerjanya.

Sehubungan dengan pentingnya bahasa tulisan itu, maka
Peranan sekolah dalam memerankan fungsinya telah banyak di;
soroti para ahli terutama guru bahasa Indonesia yvang dalam
éorotannya terlihat belum memuaskan..Mereka selalu menca-—

ri pemecahan masalahnya untuk mencari jalan keluar yvang

harus ditempuh,
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Kaji-ulang . pengajaran Bahasa Indonesia perlu di-

lakukan karena sampai sekarang pengajaran bahasa Indone-

sia kurang memuaskan para konsumennya, Soewargana (1971:

2

106) membicarakan moderaisasi p rezn dan pelajaran
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Bahasa Indonesia,‘Di dalam penjelasannya bahwa sejumlah

metode pengajaran bahasa yang telah diterapkan di Indons-
sia masih mempunyai kelemahan yang mengakibatkan pengua-
saan bahasa Indonesia yang tidak baik dan benar, Bebera-
pa metode yang disinyalkan sebagai metode yang tidak me-

menuhi syarat psikologis~didaktis, seperti dinyatakannya,

Jika syarat psikologis yang mutlak untuk semua 2liran
didaktik pelajaran bahasa itu sungguh-sungguh dipenuhi,
tentu saja bahan pelajaran dan pola-pola latihan untuk
SD, murid SMP, murid SMA atau mahasiswa universitas
akan berbeda sifat serta cara pelaksanaanuya..., alir-
an didaktik "translation method", "direct method!", "fe
language control method" , maupun "ths linguistic metha"
dalam penyelenggaraannya untuk tiap-tiap "taraf unsurt
dan "tingkatan inteligensi" murid yang akan memperguna-
kannya harus menunjukkan perbedaan yang nyata,

Dan akan lebih sempurna lagi jika "keadaan guru%, "kea-
daan sekolah" dan "keadaan lingkungan”Jdiperhitungkan
prula oleh pengarang buku-buku pelajaran itu, Dalam
praktek, oleh karena tidak mungkin ia dapat memperhati-
kan setiap segi perbedaan dalam keadaan "eguru", "seko-
lah", dan "murid" itu, para penyusun buku pelajaran itu
akan terpaksa mencari “%alan tengah'! mencari "rata~ratd'
mencari "average circumstances' ., .

Menguraikan kutipan di atas, bahwa masalah faktor
yang bersifat psikologi dan didaktik sangat menentukan mu-
tu keberhasilan pengajaran bahasa di lembaga pend id ikan,

Oleh karena itu, faktor tersebut berpengaruh terhadap ha-
sil pengajaran bahasa Indonesia sebagail bahasa kedua,
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Tentu saja, 5egl kurikulum yang berlaku dalam pendidikan
dan pengajaran di sekolah harus memperhatikan kesesuai-

annya menurut segi psikologis dan metodisnya. Sebagaima
diketahui bahwa sstiap siswa berveda secara individual
baik menurut inteligensinya raupun minatnya. Berdasarkan
Kenyataan psiokologis ini, maka para penyebar metode~me~
tode modern linguistik menekankan psbenshan yang di-
titik tolak dari kesulitan-kesulitan penguasaan materi
pelajaran, Kesulitan-kesulitan tersebut harus dibepahi
secara terpadu melalui pembenahan dari segi siswa, guru,
dan sekolah,

Kalau Soewargana telah membsntangkan tinjauannya
terhadap pengajaran bahasa Indonesia (1971) yang sesuai
Pérmasalahan pengajaran bahasa pada era itu, maka danat
disimpulkan bahwa sampai kini persoalan itu belum tera-
tasi, Sudut tinjauan masalah ini terlihat dari keberada-
an pengajaran bahasa Indonesia yang sampai kini masih
dibicarakan .pengamat-lhusws yang seolah-olah mengatai/
mencaci diri sendiri sebagai pendidik yang tidak berha-
sil menjalankan misinya. Kalau solusi demi solusi telah
dikoar-koarkan =--terutama melalui seminar-seminar yang
paling tidak mengarenakan gagas-gagasan.songar--tetapi
sampal kini solusinya belum terandalkan'sabagaifprasa-
rana - yang mantap memprasaranai pengajaran bahasa Indone-

sia--terutama pengajaran menulis, Prakarsa mereka gagal
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apabila.tidakﬁmgplmngmmuikekeliruannya sebagai pemakai

strategi pengajaran konservatif (tradisional) - yang

pendekatannya lebih menekankan pengajaran yang berpu-

sat pada-guru——bukgn pada siswa; walaupun beberapa di

antaranya menyadari bahwa pengajaran seharusnya berpu-
sat padla siswa--apalagi dalam pengajaran menulis,

Pengajaran yang berpusat pada siswa lebih memung-
kan terciptanya kondisi belajar bebas~-yvang secara fi-
losofis, dan psikologis-~ yang secara humanis mengem -
bangkan potensi individual,

Sinyal terhadap pengabadian pendekatan mengajar
dan belajar secara konservatif dapat terlihat dafam de-
skripsi Sumardi (1980:49) bahwa pengajaran menulis yang
dikembangkan selama ini dititikberatkan pada Strategi
pengajaran tradisional, mesizipun berbagai pendekatan bel
ajar-uengajar diperkenalkan kepada guru, namun pengea-—
Jarannyavgééih menjejalkan penghafalan sejymlah kaidah
tata bahasa, teori-teori paragraf--bukan berbahasanya.
Sesungguhnya, pendekatan seperti itu bukan pengajaran
menulis yang sesungguhnya, melainkan pengajaran tentang
bahasa.

Pendekatan pengajaran seperti itu tentu akan merw
sak potensi individu Yang secara fundamen meningkatkan
Kreativitas menulis yang di dalamnya tercermin liemampu-
an berpikir divergen yang diperlukan dalam berkreativitas

—= .yang dikategorikan Norton (1976) sebagai daimons. Pema--



5
haman esensi daimons bagi induvidu dapat membentuk akidah~
nya untuk mengenal Penciptanya, Hal inilah yang merupakan
wujud aspek-aspek sprituel yang relevan dengan tujuan pen-~

didikan nasiozal Indonesia yang tercantum dalam GBHN 1988,
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia-manusia Indonesia,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tu-
han Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadi
dian, berdisiplin, bekerja keras, bertangszungjawab,
mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan
rohani...sejalan dengan itu dikembangkan iklim bela -
Jar dan mengajar yang dapat menumbuhkan rasa perceya
diri sendiri serta sikap dan perilaku yang inovatif
dan kreatif ({entang Pendjdikan,1988:77),

Dari rumusan tujuan pendidikan nasional di atas y
terlihat bahwa perilaku kreatif merupakan salah satu kua-
litas yang dituntut dari hasil proses belajai-mengajar,
yang dalam hal ini tidak terlepas dari berbagail macam
sifat kreatif yang ada dalam bidang studi.

Di dalam bidang studi terdapat vikok bahasan yang
terkait dengan penggunaan bahasa Indonesia dalam aktivi-
tas berbahasa Indonesia, Dalam pengajaran menulis, si-
fat kreatif ini telah disoroti sebagai suatu taktor
yang perlu dipedurikan, Munandar (1988) berpendapat
vahwa menulis dan mengarang merupakan suatu kegiatan
kreatif. Kreativitas atau kemampuan mencipta hal-hal
baru inilah yang memungkinkan manusia dapat menzubah dan
memperkaya dunianya dengan berbagai Karya yang inovatif,
Dengan kata lain, kreativitas dalam pengajaran menulis

merupaxan suatu gasaran pendidikan bagi siswa yaug seca-

ra potensial dapat berkarya tulis. sehingga. memupus gam-
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bar seolah-olah pengajaran menulis terlihat belun meng-
kondisikan penumbuhan keterampilan menulis. Yang hal ini
tampak dari berbagai argumen dan hasil penelitian yang
ada. Dan sudah umum diketahui bahwa siswa-mahasiswa ma-
sih melakukan kesaaahan—kesalahan yang bersifat bahasa,
sehingga menurunkan minat ataupun motivasi mereka giat
menulis-kreatif karena mereka tercap sebagai yang ktuirang
Konpeten (mahir) mengarang. Fuad (1996) berabsumlsi bah-
wa mahasiswa FPBS Bahuh ajaran 1Y8Y/1990 masih membuat
kesalahan-kesalahan secara linguistis di dalam komposi-
si yang merupakan alat tes pengetahuan kebahasaannya.
Seidman's Uh&mntﬂ%en,cs.1971:80) melaporkan bahwa kebia-
saan guru yang bersifat negatif dapat mematikan kreati-
vitas menulis siswa. Sebab, kelemahan siswa dalam menu-—
lis bersumber dari turunnya motivasi positif siswa yang
dimatikan guru tersebut. Dan, di dalam deservasi Hender-
son (1968) mengabstraksikan bahwa peningkatan pengajaran
tata bahasa struktural tidak membuktikan kKemampuan menga-
rang siswa. Demikian juga daiam abstrdsi disertasi White
(1964) yang dikatakau bahwa peningkatan kemampuan menu-
lis tidak dipengaruhi pengajaran linguistik struktural.
Dan lebih mengejutkan lagi, bahwa karangan siswa tidak
signifikan walaupun menerima pendekatan secara linguistik
struktural maupun secara linguistik tradisiovnal,

- Beberapa fakta ataupun- argumen yang senada dengan
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indikator - ipdikator di atas yang membuktiken bahwa penga-
Jaran menulis masih perlu disorcii dari berbagai fakior, se-
perti faktor linguistik dan psikolinguistik, Suriamihard ja
(1987) menyarankan lewat tesisnya bahwa kemampuan menulis
berbahasa Indonesia supaya diteliti berdasarkan faktor so-
siolinguistik dan psikolinguistik.

Berangkat dgri latar belakang tersebut di atas, maka
penelitian ini dihadapkan pada permasalahan kemampuan me-
nulis berbahasa Indonesia yang akan dibahas berdasarkan
faktor linguistik dan psikolinguistik. Penelitian ini mem-
punyai masalah seperti diuraikan dalam subbab identifikasi

dan perumusan masalah berikut,

2. Identifikasi Masalah

Pemakaian bahasa tulis merupakan pemakaian yang di-
liputi berbagai faktor. Keterlibatap faktor linguistik
tampak dari sérana_bahasa seperti sistem tonologi, grama-
tika . dan semantik, Feterlibatan psikolinguistiktampak da-
ri sarana berpikir/ekspresi seperti pemahaman, produksi,
dan pembentukan gagasan ke dalam wu jud ortografis.

Untuk mengindentifikasi masalah penelitian ini, pe-
neliti lebih dahulu menentukan fokus masalah, yakni aspek
produksi linguistis yang diwujudkan siswa dalam karangannya,
Produksi linguistis yang akan dibahas adalah aspek kalimat

dan aspek bentuk kata yaug terlihat secara produktif,



3. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut
maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam kalima
ikut. Ragaimanakah corak kreativitas berbahasa Indonesia
di dalam karangan siswa 3MA Widyasana Medan tahun ajaran
1990/1991? Agar masalah ini lebih jelas, maka rumusan ma-
salah tersebut diperinci dalam kalimat berikut:

(1) Bagaimanakah corak kemampuan mempergunakan struktuz
fungsi kata-atau frasa calam bentukan kalimatnya?

(é) Bagaimanakah corak kemampuan mempergunakan bentukan

Y

kata-kata yang bersifat kreatit melalui kalimatnva?
(3) Bagaimanakah implikasi pemakaian kreativitas berbaha-~

sa dalam hubungannya dengan pengajaran menulis di SMA?

B. Tuiuan dap Manfaat Penelitian

Tujuan utama penelitian ini ialah ingin menggambar-
Kan corak aspek kreatif berbahasa Indonesia karangan sis-
wa SMA Widyasana Medan. Tujuan ini diperincikan sebagai
berikut,
(l) Ingin memperoleh gambaran tentang corak kemampuan
mempergunakan kaliﬁat di dalam karangannya secara se-
rasi.

(2) Ingin memperoleh gambaran tentang Kemampuan memper-
gunakan bentukan-bentukan kata di dalam karangannya

secara Sering.muncul atau potensial digunakannya,

(3) Ingin memperoleh gambaran tentang implikasi pemakaian
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aspek kreatif berbahasa TIndounesia terhadap pe&éajargﬁ
ﬁenulis di sma,

Tujuan terpenting penelitian ini ialah sebagai ba-
han ujian akhir studi program Fakultas Pascasar jana/S-2
IKIP Bandung: sedéngkan manfaat utamanya ialah sebagai pe-
neguh adanya.teori. kreativitag linguistis dalam pemakaian
bahasa Indonesia, Manﬁaat,praktisiuntuk‘ menjalankan tugas-
tugas sebagai guru, pensliti, pembimbing, maupun orang tua

berguna sebagai sumber inforhasi yang dapat dipertanggung-
jdwabkan kesahihannya,

C . Xeterbatasam Asumbif
-GBPP ‘dalam-Kurikulum 1984 ity mempunyai kaitan satu

sama lain. Sebab, keseluruhan materinya didasarkan pada tu-
Juan kurikulum yang bersifat humanistik; sehingga keselu-
ruhan materinya diberi tekanan untuk pengembahgan individu
yang memiliki sikap-afektif dan kognitif, Berdasarkan si-
fat penekanan ini, maka setiap individu diharapkan memiliki
kompetensi berbahasa Indonesia—notabene terampil berbahasa
Indonesia baik secara lisan maupun tulisan,
Berangkat dari tujuan kurikulum tersebut,_maka di~

ketahui bahwa siswa SMA telah menerima péngajaran menulis

sebagai mana materinya terlihat melalui GBPP Bahasa Indone-
sia. Oleh karena itu, diketahui pula bahwa mereka sudah
memperoleh pengajaran mengarang/komposisi yang secara ter-
integral diberikan melalui Peungajaran menulis. Dan berda-

sarkan hal itu pula, bahwa mereka diasumsikan sebagai sis-



wa yang dapat berkarya tulis yang berisikan pema\
limat yang bersifat gramatikal dan berterima. Di
itu diketahui bahwa populasi penelitian ini (siswa SMA Wi
dyasana Medan) memiliki sifat komunitas berbahasa, yakni
mereksa menggunakaé bahasa Indonesia dalam pergaulan seha -
ri-hari--karena di Medan dan sekitarnya berbahasa pengan-
tar bahasa Indonesia dalam pergaulan sehari-hari, Pemakai-
an seperti ini mencerminkan suatu pemakaian yang bersifat
komunitas dan homogen, Sebagaimana Chomsky (1965:3-4) me-
nyetujuil secara implisit banwa pemakaian bahasa yang ber-
sifat komunitas dan homogen dapat diriset melalui penutur-
peundengarnya kafena mereka dapat mendeskripsikan pengeta-
huan kebahasaannya yang teraktual melalui performansinya,
Pernyataan tentang kompetensi-performasi berbahasa dapat
tercantum dalam literatusr linguistik, seperti yang ditulis
oleh Fuad (1987), Samsuri (19383), Tarigan (1985, 1989), dx
Silitonga (1988), Secara umun meeka menjelaskan bahwa kom-
petensi adalah pengetahuan kebahasaén seseorang; sedangkan
performansi adalah tindak aktualisasi dari pengetahuan ke~
bahasaannyé.

Lebih jauh dapat dikatakan banwa kompetensi berposi-
si sebagai kerangka tatabahasanya yang sering diserupakan

dengan istilah deep structure; sedangkan performansi ber-

posisi dalam wujud pemakaian bahasanya yang sering diseru-

pakan dengan istilah surface structure. Kedua konsep "ini
telah menjadi kerapngka acuan bagi peneliti keberbahasaan,




ban melalui konsepnya ekan"digunakanzsebagai _'fambnéfambu'
dalanm menyajikan gambaran tentang adanya aspek kﬁeativifés

berbahas a Indonesia dalam karangan siswa SMA ¥Widyasana

Medan, Rambu-ramdbu ini ltuat sebaecai a

-
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umsi pensalitian,

.
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Dari pernydaan di atas tergambar bahwa penelitian ini
hanya memiliki satu variabel penelitian. Hal ini disadari
karena adanya keterbatasan di Luar aspek penelitian. Pens-
litian tentang aspek-aspek kreativitas berbahasa Indone-
sia dalam karangan siswa SMA Widyasana PMedan tahun ajaran

1990/1991 merupakan sebuah pepslits deskriptifl Avikunto

1]
=

(1989:291) ménjelaskan bahwa pernclitian ceskripftif hanva
menggambarkan tentang sesuatu varizbel, gejala, atau keaija-
an. Variabel yang diteliti berupa aspek-aspek kreativitas
berbahasa Indonesia dalam bentuk komposisi kreatif, Xompo-
sisi kreatif dapat juga diistilahkan sebagai karangan tu-
lis yang sifatnya informal, personal, dan alamiah, Jadi,
karangan yang menjadi objek penelitian tidak dibatasi pa-
da karangan yang berbentuk satu kategori jenis karangan

atau komposisi.

D, Metode Penelitiap
Penelitian ini bertipe deskriptif analitik. Peneli-
tian ini berprosedur: (1) mengumpulkan data, (2) mengiden-

vifikasi data, (3) menganalisis data, (4) mengkualifikasi
anaisis (5) menyimpulkan analisis, (6) membahas hagil pe=-
relitian, dag (7) membuat kesimpulan, implikasi dan saran.
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Sehubungan dengan tipe penelitian deskriptif ana=-

litik ini, maka teknik penganalisisan data dilakukan de-~

ngan cara: (1) menomori korpus (kalimat); (2) mengiden-

tifikasi struktur kalimat (korpus); dan (3) mengidentifi-

kasisamramskﬁp;u.;pemakaian kalimat berdasarkan struxtur-

nya, bentuk kata sebagai konstituennya, dan ge jala penyim-

A}

pangan lain,

E.

Definisi Qperasional dan Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pelaksanaan dan penganalisisan ha~

sil penelitian ini, makse definisi operasional tentang se-

viap aspek variabel penelitian in i diperlukan, antzra lain:

1.

Kreativitas berbahasa Indonesia dalam karangan siswa
ialah kemampuan memakai kalimat dan bentuk kaiz ssbu-

gal perwujuden pengetahuan Kebahasaannya dalam karangny=.

ASpek kreativitas linguistis dalam berbahasa Indonesia
iglah tandallngulstlu textunJukxen dar1~penc1ptaan ka~
limat dalam pemakaiannya yung tcrnahaml penutur maupun

pendengar/pembacanya
Karangan kreatff ialah karya tulis hasil tes melalui ins-

trumen penelitian pada siswa kelas TIIT A.2 SMA Widyasa~
nz2 Medan tahun ajaran 1990/1991, Karangan kreatif ialakh
model menulis kreatif yang dimodifikasi dari model Wiliizms.
Kreativitas linguistis mengacu kepada istilah "the
creativity of linguistic", "ihe creative of language

use', "the creative use of language™ ataupun "krea-

tif memakai bahasa/kreativitas berbahasa,
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alah kalimat dasar yang berstruktur fung-
Si inti yang tiap unsur intinya belum bertransformasi,

paik dari segi bentuk unsur intinya mausun segi struk-

tur intinya dan bahlan dari Sezi pengnilangan calah sa-
tu unsur intinya, Da m renslitian ini, kalimet inti ba
hasa Indonesia diidentifikasikan sebagai kalimat vang

uasur intinya hanya terdiri dari satu kategori kata

(bukan sebagai frasa),.seperti nomina, verba, adjekti~
va, adverbia, Kalimat inti dalam batasan ini hanva ka-
limat yang bersifat aktif/semiaktif;‘deklaratif;: Jdan

afirmatif,

.

Kalimat transformasi ialan kalimat turunan dari kalimat
inti. Cara penurunannya (1) perluasan unsur inti 8-P-
(C)=(P). J2di, unsur K (keterangan) tidak termasuk up~
Sur inti. Jika kalimat mempunyei unsur K, maka kalimat
yang demikian termasuk kalimat transformasi, Cara penu-
runan (2) ialah pengubahan strukiur inti (inversi). Ca-
ra penurunan (3) ialah pemasif-an, venegatif-an, peng-

interogatif-an, atau vengzebungan atas ealah sa2tu/dua’/

entuk ini, Cara penurunan (4) ialan pensubordi -

o’

tiga
nasian, Dan cara penurunan (5) ialah penzkoordinasian,
Struktur-fungsi dalam kalimat ialah susunan daripada

konstituen (paduan) yang menjadi unsur yang terwakili
hanya dalam satu fungsi sintatis.yang umumnya terlam-

bangkan dengan S, P, 0, Pel, K, Jadi, struktur-iungsi

. . ] 2 1 !
mengacu pada pola susunan fungsi-rungsi sintaktis,
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Frasa ialah-gatuan gramatikal yang berupa gabungan ka-
ta yang bersifat nonklausa, yang diintonasikan dalam sa-
tu tarikan nafas yang menaik (Badudu, 17 Oktober 1991),
Erasa ialah unsur kalimat yang lebih kecil daripeda Kay-
8a tetapi lebih besar daripada kata, Frasza s¢lalu ter-~
diri atas gabungan kata--dua, tiga, atau lebih~~tetapi
bukan klausa karena frasa tidak memiliki bagian-bagian
yang disebut subjek dan predikat (Badudu, dkk.,1991:20),
Gabungan kata atau frasa tersebut bernilai sebatas satu
fungsi sintaktis, yaitu subjek, predikat, objek, peleng-
kap, dan keterangan (Eadudu,:dkk., 1991:21), Frasa se-
cara hubungan ancarunsurnya dibatasi atasg (1) frasa ek-
sosentris yakni frasa yang salah satu/lebih unsurnya
takberprilaku sinvaktik, melainkan berdistribuci Komplew
menter deﬁgan komponen-komponennya; (2) frasa endosene
tris yakni frasa yang berdistribusi sama atau paralel
dengan unsurnya, tetapi sebagian unsurnya sebagai inti
atau pusat dan sebagian lainnya sebagai atribut, Frasa
secara kategorial dibatasi atas (1) frasa nominal yang
berintikan nomina, (2) frasa verbal berintikan verba,
B) fra=m ad jektival berintikan ad jektiva, (4) frasa ad-
verbial berintikan adverbia, (5) frasa numeralia berin-
tikan numeralia, (6) frasa preposisional berintikan pr=-
posisi yang diikuti nomina, verba, adjektiva Gadudu; dk.
1991:21). Jdga ditambahkan dengan (7) frasa koordinatif

yang .sesara potensial. dihubungkan dengan konjungsi (Kri-
dalaksana, 1938:97).
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Penjelasan tentang kreativitas berbahasa Indonesia
mengacu kepada istilah yang diajukan Chomsky "linguistic
creativity", di samping itu dipadankannya dengan istilah
"the creative of language use, dan the creative use of
language". Sedanékan istilah yang tumpang tindih dalam
pengucapan bahasa Indonesia ialah (1) kreatif memakai ba-
hasa, (2) memakai bahasa secara kreatif, (3) kreativitas
berbahésa, dan (4) aspek kreatif pemakaian bahasa,
| Penéertian kreativitas linguistis yang diberikan
Chomsky sesuai dengan salah satu bagian tulisannya vang
mengartikanﬁya:’f-A + %o produce or understand an inde-
finite number bf new seuntences, (1957:15)", Kemudian de-
finisi ini dilanjutkannya melelui bagien kalimat berikuts
"...to produce and interpret new sentences in indepen-
dence froms 'stimulus control!(1957:4)", Berangkat dari
konsep yang diberikan Chomsky ini, maka kreativitas 1i-
nguistis merupakan beberapa aspek kemampuan penutur as-
1i memakai bahasanya secara inovatif, independen dari
kontrol stimulus. Mefeka‘méﬁahami-éejumlah kalimat takter
batési'belum:didengarnya/diucapkannya; memahami kalimat-
kalimat baru, dan mengetahui corak bahasanyé secara
gramatikal maupun secara analogis dan metaforis.

Tentang pengertian aspek kreatif di atas didukung
oleh'parnyataannya—'-&alam sebuah buku Chomsky,- M attribu-

te tle creative aspect of langua ge use 10 'analogy'or 'grammatical

patterns' is to use these terms ina canpletely metephorical way,.., !
(1966:12-13),



Pada peristiwa bahasa sz2sungguhnva telah ferjadi
konstruksi kreatir, yakni penerapan secaramzlogl atau-
pun hipotesis terhadap pola gramatikal yang didengarnya
dengan cara mengasosiasikan item-item terteniu dengan ke-
Jadian tertentu. Anak telah menerapkan metafor dalam meng-
abstraksi bentuk bghasa secara ekstraksi kaidsh-kaidzh
konstruksi bahasa. Pemakaizn inilah yang disedut dengan
pemakaian bahasa secara menyimpang dari kaidah grametikal,

1.

lambang/tande yang dipakal dalam pengxoedean linguistis
(1 ) K = halimat
(2) k1. = klausa
(3) + = frasa I pada suatu kalimat
++ = irasa II peia suzatu katimes
+++ = 1rasa III pada suatu «walimav
(4) ¥ = tande tidak gramatikal/menyimpanz paiz konstitusn
*#% o tapla <tidegk gramatikal pada sirukiur-runzsi kalimat
Singxatan-singzatan:
(1) BI = banhazsz Indonssia (8) ei. = eiitor
(2) s = suvjek (9) redi, = redeksi renslizi
(3) ® = prezikatz

teliti;

~ sampel yaknl orang sebagai anggota yang terlibat diteliti;

dan kalimat yang terlibat dianalisis dalam penelitian
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